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adopt electric bicycles in Madiun City. The sample used in this study was 100
respondents living in Madiun, using a simple random sampling method. To
find out the information, the questionnaire is filled with a Likert scale of 1-5.
JASP 16 software was selected for processing the primary data obtained. The
results showed that attitudes, subjective norms and perceived behavioral
control significantly positively affected the intention to adopt e-bikes in the
city of Madiun.
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Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan memahami
signifikansi pengaruh attitude, subjective norm, dan perceived behavioral
control yang memengaruhi intention adoption sepeda listrik di Kota
Madiun. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 100
responden yang tinggal di Kota Madiun menggunakan metode simple
random sampling. Untuk pengumpulan informasi, kuesioner diisi
dengan skala Likert 1-5.Perangkat lunak JASP 16 dipilih untuk
pemrosesan data primer yang didapatkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap (attitude), norma subyektif (subjective norm)
dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioural control) memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap niat adopsi (intention to adopt) e-
bike di kota Madiun.
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PENDAHULUAN

produsen emisi gas buang (polusi udara) sehingga

Sektor transportasi memiliki peran penting
dalam masyarakat dan ekonomi. Pernyataan ini
dibuktikan dari data yang tercatat di laman
bps.go.id  mengenai  perkembangan  sektor
transportasi di Indonesia yang selalu mengalami
kenaikan setiap tahunnya (Tabel 1). Meskipun
demikian, transportasi merupakan salah satu
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perlu adanya solusi untuk mengatasi kondisi ini.
Ansab dan Kumar (2022) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa untuk mengurangi polusi
udara perlu adanya adopsi massal terhadap
kendaraan ramah lingkungan seperti sepeda listrik.
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Tabel 1. Perkembangan Sektor Transportasi di Indonesia

Perkembangan Jumlah Transportasi (Unit)

Jenis Transportasi

2019 2020 2021
Mobil Penumpang 15.592.419 15.797.746 16.413.348
Mobil Bis 231.569 233.261 237.566
Mobil Barang 5.021.888 5.083.405 5.299.361
Sepeda motor 112.771.136 115.023.039 120.042.298
Jumlah 133.617.012 136.137.451 141.992.573

Sumber: www.bps.go.id (2023)

Utami et al. (2020) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa tingkat adopsi kendaraan
listrik di Indonesia dinilai lambat sehingga
mendorong pemerintah mengeluarkan beberapa
kebijakan untuk pengembangan industri otomotif
dan berencana memperkenalkan 2,1 juta sepeda
listrik serta 2.200 mobil listrik kepada masyarakat
sebagai target adopsi pada tahun 2025. Selain itu,
pada tahun 2019, pemerintah Indonesia
menerbitkan Perpres No. 55 Tahun 2019 yang
bertujuan untuk mempercepat program adopsi
sepeda listrik berbasis baterai. Dengan adanya
kebijakan tersebut, diharapkan niat masyarakat
untuk menggunakan sepeda listrik semakin
terakselerasi.

Intention merupakan kemungkinan subyektif
yang dimiliki seseorang terkait apakah suatu
perilaku akan dilakukan ataukah tidak. Artinya,
semakin kuat intention melakukan sesuatu dari
seseorang, maka kecenderungan untuk berperilaku
seperti yang diharapkan semakin besar pula.
Begitu pula sebaliknya, semakin lemah seseorang
memiliki intention melakukan sesuatu, maka
kecenderungan orang tersebut untuk berperilaku
seperti yang diharapkan semakin lemah pula
(Fishbein dan Ajzen, 1975).

Teori yang dapat menjelaskan mengenai
intention adoption adalah Theory of Planned Behaviour
(TPB) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen
pada tahun 1975. Theory of Planned Behaviour
merupakan pengembangan lebih lanjut dari Theory
Reason Action. Dalam Theory Reason Action ada dua
faktor penentu intention yaitu attitude dan subjective
norm. Attitude adalah penilaian tentang baik atau
buruk seseorang terkait pola perilaku tertentu.
Sedangkan persepsi individu mengenai tekanan
sosial pada tindakan tertentu apakah tindakan
tersebut akan dilakukan ataukah tidak dilakukan
dinamakan subjective norm. Ajzen berpendapat
bahwa Theory Reason Action dianggap belum bisa
sepenuhnya menjelaskan perilaku yang tidak
terkendali, diperlukan peningkatan faktor dalam
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menentukan niat, yaitu kontrol perilaku yang
dirasakan, pandangan seseorang tentang seberapa
mudah atau sulit untuk melakukan tindakan
tertentu (Ajzen, 2005). Hal Ini berarti mengacu
pada bagaimana individu mempersepsikan tingkat
kontrol yang mereka miliki dalam hubungannya
dengan perilaku tertentu. Oleh karena itu, Ajzen
(2005) menyampaikan bahwa faktor yang dapat
memprediksi infention individu dalam melakukan
perilaku tertentu adalah attitude, subjective norma,
dan perceived behavioral control.

Attitude didefinisikan sebagai kecenderungan
untuk merespon secara positif atau negative suatu
perilaku tertentu. Attitude ditentukan dari
kombinasi keyakinan individu terkait konsekuensi
dari tindakan baik atau buruk ketika seseorang
melakukan tindakan dengan nilai subjektif dari
individu terhadap konsekuensi tindakan tersebut.
Secara umum, ketika evaluasi yang dimiliki
seorang individu terkait tindakan yang dilakukan
memiliki konsekuensi yang baik, individu akan
lebih condong untuk memiliki sikap yang positif
terhadap perilaku tersebut. Namun, sebaliknya,
jika individu merasakan adanya penilaian negatif
terhadap tindakan yang dilakukan, maka mereka
akan cenderung memiliki sikap yang tidak baik.
(Ajzen, 2005).

Subjective norm adalah tekanan sosial terkait
persepsi individu dalam menjalankan atau tidak
menjalankan suatu perilaku pada aspek tertentu.
Semakin banyak orang merasa bahwa koneksi
sosial mereka mendukung perilaku mereka, maka
mereka memiliki kecenderungan untuk merasakan
tekanan sosial yang signifikan untuk segera
memulai perilaku tersebut. Namun, jika semakin
banyak orang merasa bahwa koneksi sosial mereka
tidak mendukung perilaku tersebut, mereka akan
cenderung merasakan tekanan sosial yang rendah
untuk segera memulai perilaku tersebut. (Ajzen,
2005). Artinya, ketika seseorang akan melakukan
suatu perilaku atau tindakan maka konseksi sosial
adalah faktor utama yang mempengaruhi individu
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tersebut dalam mengambil tindakan.

Perceived behavioral control merujuk pada
tingkat kemudahan atau kesulitan yang dirasakan
oleh individu dalam melaksanakan perilaku
tertentu. Ini berarti bahwa semakin banyak faktor
yang mendorong dan semakin sedikit faktor yang
menghambat yang dirasakan oleh individu dalam
melaksanakan tindakan tertentu, maka semakin
besar kontrol yang individu rasakan atas tindakan
tersebut. Di sisi lain, semakin banyak faktor yang
menghambat dan semakin sedikit faktor yang
mendorong yang dirasakan oleh individu dalam
melaksanakan tindakan tertentu, maka semakin
kecil kontrol yang individu rasakan atas tindakan
tersebut (Ajzen, 2005).

Madiun merupakan salah satu kota yang
terletak di Jawa Timur. Data yang didapat dari
bps.go.id, kegiatan ekonomi Madiun didominasi
oleh Perdagangan Besar dan Eceran. Salah satu
sektor perdagangan tersebut adalah perdagangan
handphone yang sekarang mulai mendiversifikasi
usahanya dengan menjual sepeda listrik. Hal ini
sesuai dengan kebijakan Wali Kota Madiun untuk
mengganti kendaraan dinas dengan tenaga listrik
guna mewujudkan pemerintahan yang berorientasi
pada ramah lingkungan. Kebijakan ini diambil

sebagai langkah awal Wali Kota untuk
menghimbau masyarakat Kota Madiun  dalam
mengadopsi penggunaan sepeda listrik

(Kompas.com, 2022). Upaya elektrifikasi kendaraan
listrik di Madiun dimulai dengan menyediakan
scooter listrik yang bisa digunakan secara bersama-
sama. Penelitian ini berfokus pada intention
adoption sepeda listrik di Kota Madiun sehingga
tujuan dari studi ini untuk mengetahui variabel
yang memengarubhi intention adoption sepeda listrik.

Pengembangan Hipotesis

Konsumen yang memiliki attitude lebih positif
membentuk intention lebih kuat untuk melakukan
perilaku tertentu (Ajzen, 2005). Pernyataan ini
tercermin dalam penelitian Li and Jia (2021) bahwa
attitude secara positif memengaruhi intention untuk
menggunakan kendaraan listrik di kalangan
konsumen. Lebih lanjut, Yuen et al. (2020)
menyatakan bahwa attitude adalah prediktor
terkuat dari intention adoption terhadap kendaraan
listrik. Hasil penelitian ini selaras dengan studi
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sebelumnya yang mengungkapkan adanya
hubungan positif antara attitude dan intention
adoption kendaraan listrik (Ansab dan Kumar, 2022;
Ngoc, 2022; Zhang et al., 2022; Jaiswal et al., 2021;
Liao, 2021; Asadi et al., 2020; Eccaricus dan Lu,
2020; Shalender dan Sharma, 2020; Zhu et al., 2020;
Jing et al.,, 2019; Khurana et al., 2019; Adnan et al.,
2018; Han et al.,, 2017; Wang et al., 2014).

H1 : Attitude berpengaruh signifikan positif

terhadap intention adoption

Subjective norm merupakan faktor substantif
yang menimbulkan pembentukan intention
(Eccaricus dan Lu, 2020 serta Jing et al., 2019;).
Beberapa studi sebelumnya menunjukkan ada
pengaruh signifikan subjective norm terhadap
intention adoption dengan arah positif (Zhang et al.,
2022; Li and Jia, 2021; Liao, 2021; Asadi et al., 2020;
Golbabaei, 2020; Shalender dan Sharma, 2020; Yuen
et al., 2020; Zhu et al., 2020; Jing et al., 2019; Wang
et al., 2014).

H2  : Subjective norm berpengaruh
positif terhadap intention adoption

signifikan

Perceived behavioral control dalam Theory of
Planned Behaviour adalah prediktor terakhir dari
niat (Ajzen, 2005) dan merupakan prediktor terkuat
yang memengaruhi intention adoption setelah
attitude (Yuen et al., 2020). Ansab dan Kumar (2022)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
semakin kuat kontrol pengguna terhadap
penggunaan sepeda motor listrik maka semakin
besar pula niat konsumen untuk menggunakan
sepeda listrik bersama. Demikian pula, studi
sebelumnya telah mengungkapkan adanya
hubungan positif antara perceived behavioral control
dan intention adoption kendaraan listrik (Li and
Jia, 2021; Liao, 2021; Eccaricus dan Lu, 2020;
Shalender dan Sharma, 2020; Yuen et al., 2020; Zhu
et al, 2020; Jing et al., 2019; Adnan et al., 2018;
Wang et al., 2014).

H3  : Perceived behavioral control berpengaruh
signifikan  positif  terhadap intention
adoption
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Subjective norm

/ Intention adoption

Perceived
behavioral control

Gambar 1. Rerangka Konseptual

METODE
Penelitian

kausal
kuantitatif digunakan sebagai metode penelitian.

dengan  pendekatan
Data primer diperoleh melalui penggunaan
kuesioner sebagai sumber data. Kuesioner skala
Likert yang terdiri dari 1-5 digunakan sebagai
pengumpulan data, dimana nilai 1 menunjukkan
"sangat tidak setuju", nilai 2 menunjukkan "tidak
setuju", nilai 3 menunjukkan "netral", nilai 4
menunjukkan "setuju", dan nilai 5 menunjukkan
"sangat setuju". Sampel penelitian adalah 100
responden yang tinggal di kota Madiun dan dipilih
menggunakan metode simple random sampling.
Perangkat lunak JASP 16 digunakan untuk
mengolah data dalam penelitian ini.

Variabel attitude, subjective norm, dan perceived
behavioral control digunakan untuk memperkirakan
intention adoption sepeda listrik dalam penelitian
ini. Variabel intention diukur dengan 3 item
pernyataan (Li and Jia, 2021), yaitu sebagai berikut:

1. Saya akan mencoba menggunakan sepeda
listrik

2. Saya akan merekomendasikan kepada orang
lain untuk menggunakan sepeda listrik

3. Saya bermaksud menggunakan sepeda listrik

untuk bertransportasi di masa depan
Kemudian untuk variabel attitude, pengukuran
diadopsi dari Li and Jia (2021) yang diukur dari 3
item pernyataan. Item pengukuran tersebut adalah
sebagai berikut:
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1. Saya merasa nyaman  menggunakan
kendaraan listrik

2. Saya merasa senang menggunakan kendaraan
listrik

3. Bagi saya menggunakan kendaraan listrik
perlu didukung

Selanjutnya, variabel subjective norm, pengukuran

diadopsi dari Li and Jia (2021) dengan

menggunakan 3 item pernyataan, yaitu sebagai
berikut:

1. Orang-orang yang penting bagi saya
mendukung saya untuk menggunakan
kendaraan listrik

2. Orang-orang yang pendapatnya saya hargai
mendukung saya untuk menggunakan
kendaraan listrik

3. Orang-orang yang penting bagi saya berharap

saya menggunakan kendaraan listrik untuk
memenuhi sebagian kebutuhan transportasi
saya
Sedangkan perceived behavioral control menurut Li
and Jia (2021) diukur menggunakan 4 item
pernyataan, yaitu:

1. Saya memiliki kemampuan untuk
mengendarai kendaaran listrik
2.  Saya memiliki pengetahuan untuk

menggunakan kendaraan listrik

3. Saya memiliki kemampuan membayar sewa
penggunaan kendaraan listrik
4. Saya siap secara psikologis terkait dengan

resiko berkendara
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HASIL
Deskripsi Responden

Usia Pengguna Sepeda Listrik
di Kota Madiun

H <20 tahun

m21-25
tahun

m26-30
tahun
31-40
tahun

m41-45
tahun

Gambar 2. Deskripsi Usia Responden
Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari gambar 2  deskripsi responden
berdasarkan usia menunjukkan bahwa responden
terbanyak memiliki usia antara 46- 50 tahun yaitu
sebesar 34 responden atau 34%.

Jenis Kelamin Pengguna
Sepeda Listrik di Kota Madiun

W Laki-laki

Gambar 3. Deskripsi Jenis Kelamin Responden
Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari gambar 3 deskripsi jenis kelamin
responden diperoleh hasil bahwa responden
perempuan sangat mendominasi dalam penelitian
ini, yaitu sebesar 80 responden atau 80%.

Pekerjaan Pengguna Sepeda
Listrik di Kota Madiun

M Pelajar/Mahasi
swa
M Pegawai swasta

® Pegawai BUMN

Gambar 4. Deskripsi Pekerjaan Responden
Sumber : Data Primer diolah, 2023
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Dari gambar 4  deskripsi responden
berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa
responden didominasi oleh PNS yaitu sebesar 60
responden atau 60%.

Besaran Pendapatan Pengguna
Sepeda Listrik di Kota Madiun

B <Rp 5.000.000

¥ Rp 6.000.000 s/d
Rp 10.000.000

= >Rp 10.000.000

Gambar 5. Deskripsi Pendapatan Responden
Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari gambar 5  deskripsi responden
berdasarkan pendapatan menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki penghasilan antara
Rp 6.000.000 s/d Rp 10.000.000 yaitu sebesar 62
responden atau 62%.

Jumlah Pengguna Sepeda
Listrik Berdasarkan
Kecamatan di Kota Madiun

® Manguhar
jo
W Taman

Gambar 6. Deskripsi Berdasarkan Kecamatan
Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari gambar 6  deskripsi responden
berdasarkan  Kecamatan di Kota Madiun
menunjukkan bahwa responden didominasi oleh
masyarakat yang berdomisili di Kecamatan
Kartoharjo Kota Madiun yaitu sebesar 45
responden atau 45%.

Uji Kualitas Data

Uji validitas dan reliabilitas merupakan uji
kualitas dalam penelitian ini. Uji validitas
menggunakan pearson correlations.
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Tabel 2. Uji validitas

Pearson's Correlations

Value AT1 AT.2 AT3
Pearson'  0.936 *** 0.586**  0.910 ***
sr
p-value <.001 <.001 <.001
Value SN.1 SN.2 SN.3
Pearson'  0.947***  0.633***  (.939***
sr
p-value <.001 <.001 <.001
Value PBC.1 PBC.2 PBC3  PBC.
4
Pearson' ~ 0.992***  (0.892***  (0.992***  (0.992
st *k%
p-value <.001 <.001 <.001 <.00
1
Value IA1 IA2 IA3
Pearson'  0.990%**  0.990***  0.952***
sr
p-value <.001 <.001 <.001

*p <.05, *p<.01, ***p<.001

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan
menunjukkan wuji validitas untuk semua item
pengukuran variabel adalah valid karena
memperoleh nilai pearson > nilai sig. (nilai sig. 5%),
maka semua pernyataan yang digunakan
memenuhi syarat validitas. Artinya semua item
pernyataan yang terdapat dalam setiap variabel
tersebut dinyatakan sah atau valid dan dapat
digunakan sebagai item pernyataan dalam
penelitian ini.

Tabel 3. Uji reliabilitas

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a

Point estimate AT (X1) 0.749
Point estimate SN (X2) 0.769
Point estimate PBC 0.977
(X3)

Point estimate IA (Y) 0.977
Sumber : Data Primer diolah, 2023

Uji  reliabilitas  dalam  penelitian  ini

menggunakan nilai estimasi Cronbach Alpha ().
Berdasarkan Tabel 3, intention adoption memiliki
nilai estimate cronbach alpha 0,977 > 0,60 sehingga
intention adoption reliabel. Attitude memiliki nilai
estimate cronbach alpha 0,749 > 0,60 sehingga
attitude reliabel. Subjective norm memiliki nilai
estimate cronbach alpha 0,769 > 0,60 sehingga
subjective norm reliabel. Percived behavioral control
memiliki nilai estimate cronbach alpha 0,977 > 0,60

sehingga percived behavioral control reliabel. Dengan
demikian dapat ditarik hasil bahwa semua variabel
penelitian ini reliabel dan layak digunakan dalam
penelitian selanjutnya.

Uji Regresi
Uiji regresi ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai
berikut.

Tabel 4. Uji regresi

Dependen Variable: Intention Adoption (IA)

Independen Variable  Coefficients t p
Constanta 10.480 58.024 <.001
Attitude (AT) 0.211 2.683 0.009
Subjective Norm (SN) 0.251 2.615 0.010
Perceived Behavioral 0.349 7.787 <.001
Control (PBC)

R2 0.524
F 35.200
p. F <.001
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Sumber : Data Primer diolah, 2023

Tabel 4 menyajikan attitude (X1) memiliki nilai
t sebesar 2.683 dan signifikasi sebesar 0.009 < 0.05
maka H1 diterima, dimana terdapat pengaruh
signifikan positif attitude pada intention adoption.
Subjective norm memiliki nilai t sebesar 2.615
dengan signifikansi 0.010 < 0.05 maka dapat
disimpulkan H2 diterima dimana terdapat
pengaruh positif signifikan subjective norm pada
intention  adoption.  Percived  behavioral — control
memiliki nilai t sebesar 7.787 dengan signifikansi
0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H3
diterima dimana terdapat pengaruh signifikan
positif percived behavioral control pada intention
adoption.

Berdasarkan uji F nilai yang dihasilkan sebesar
35.200 dengan signifikansi <0.001 < 0.05 yang
bermakna secara simultan terdapat pengaruh
signifikan positif attitude, subjective norm, dan
percived behavioral control pada intention adoption
sepeda listrik di kota Madiun.

Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukan
nilai sebesar 0.524 yang bermakna 52,4% variabel
intention adoption dapat dijelaskan oleh attitude,
subjective norm, dan percived behavioral control,
sedangkan sisanya 47,6% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model ini.

PEMBAHASAN

Dalam konteks penggunaan sepeda listrik di
Madiun, attitude pengguna sepeda listrik memiliki
pengaruh signifikan dan positif terhadap intention



Jurnal Studi Manajemen dan Bisnis
Vol. 10 (1) 2023: 59-66

untuk mengadopsi sepeda listrik. Artinya attitude
yang positif membuat pengguna cenderung
memiliki infention yang kuat dalam mengadopsi
sepeda listrik sebagai pilihan transportasi. Hal ini
sejalan dengan theory of planned behavior yang
menekankan bahwa attitude yang positif terhadap
suatu perilaku akan mendorong intention untuk
mengadopsi. Secara keseluruhan, attitude yang
positif dari pengguna sepeda listrik di Madiun
berperan penting dalam meningkatkan intention
untuk mengadopsi sepeda listrik.

Dalam konteks penggunaan sepeda listrik di
Madiun, subjective norm pengguna sepeda listrik
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
intention untuk mengadopsi sepeda listrik.
Pandangan dan dukungan dari orang-orang yang
penting bagi pengguna sepeda listrik, seperti
keluarga, teman, atau kolega, berperan penting
dalam membentuk intention dari pengguna dalam
mengadopsi sepeda listrik. Jika mereka merasakan
bahwa orang-orang terdekat mereka mendukung
penggunaan sepeda listrik, maka mereka cenderung
memiliki niat terhadap pengadopsian sepeda listrik.
Dalam kerangka theory of planned behavior, subjective
norm menjadi faktor penting yang memengaruhi
niat individu dalam mengadopsi suatu perilaku,
dalam hal ini adalah adopsi pada penggunaan
sepeda listrik di Madiun.

Persepsi pengendalian perilaku (perceived control
behavior) pengguna sepeda listrik memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap niat mereka untuk
mengadopsi sepeda listrik di kota Madiun. Jika
pengguna sepeda listrik merasa  memiliki
kemampuan mengendarai dan pengetahuan yang
cukup tentang penggunaan sepeda listrik, serta
yakin bahwa mereka mampu membayar sewa
penggunaan sepeda listrik, dan siap secara
psikologis terkait dengan risiko berkendara, maka
mereka cenderung memiliki persepsi pengendalian
perilaku yang tinggi. Perceived control behavior yang
tinggi memberikan keyakinan kepada pengguna
sepeda listrik bahwa mereka memiliki kendali atas
perilaku mengadopsi sepeda listrik. Hal ini
meningkatkan intention untuk mengadopsi sepeda
listrik, sesuai dengan prinsip-prinsip yang dijelaskan
dalam theory of planned behavior. Dengan adanya
perceived control behavior yang positif, pengguna
sepeda listrik di Madiun cenderung memiliki niat
yang lebih kuat untuk mengadopsi sepeda listrik
sebagai pilihan transportasi mereka. Mereka merasa
yakin dan percaya diri dalam menghadapi
tantangan dan risiko yang terkait dengan
menggunakan sepeda listrik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil uji pengujian hipotesis disimpulkan
bahwa:
1. Attitude memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap infention adoption sepeda listrik di
Kota Madiun. Artinya semakin kuat attitude
yang positif membuat pengguna cenderung
memiliki  infention yang kuat dalam
mengadopsi sepeda listrik sebagai pilihan
transportasi.
Subjective norm memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap intention adoption sepeda
listrik di Kota Madiun. Artinya semakin kuat
subjective norm membuat pengguna cenderung
memiliki  intention yang kuat dalam
mengadopsi sepeda listrik sebagai pilihan
transportasi.
Perceived behavioral control memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap intention adoption
sepeda listrik di Kota Madiun. Artinya
semakin kuat perceived behavioral control
membuat pengguna cenderung memiliki
intention yang kuat dalam mengadopsi sepeda
listrik sebagai pilihan transportasi.
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